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Penelitian ini berjudul "Implementasi Layanan Agen BRILink dalam Akad
Wakalah Bil Ujrah Ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus
Agen BRILink di Desa Tapan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung)".
Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya interaksi sosial dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat, serta peran akad Wakalah bil Ujrah dalam
layanan perbankan yang diberikan oleh agen BRILink. Dalam konteks ini, agen
BRILink berfungsi sebagai perwakilan Bank Rakyat Indonesia (BRI) untuk
memberikan layanan perbankan kepada masyarakat, terutama di daerah yang belum
terlayani secara administratif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1 Bagaimana penerapan
akad Wakalah bil Ujrah oleh agen BRILink di Desa Tapan? (2 Bagaimana tinjauan dari
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap pelaksanaan akad Wakalah bil Ujrah
oleh agen BRILink di Desa Tapan?

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi di lokasi penelitian, yaitu agen BRILink di Desa Tapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agen BRILink menerapkan sistem bagi
hasil dalam akad Wakalah bil Ujrah dengan pembagian komisi 50:50 antara agen dan
Bank BRI dari biaya administrasi yang dikenakan kepada nasabah. Namun, terdapat
variasi dalam penetapan tarif layanan di antara agen, yang dapat menimbulkan
kebingungan bagi nasabah. Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun akad
Wakalah bil Ujrah telah diterapkan sesuai dengan prinsip syariah, masih ada tantangan
dalam hal transparansi biaya dan standarisasi tarif di seluruh agen BRILink. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan dalam hal transparansi dan pengawasan dari pihak
bank untuk memastikan praktik yang lebih adil dan sesuai dengan ketentuan hukum
ekonomi syariah.

xviil



ABSTRACT
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This research is entitled “Implementation of BRILink Agent Services in the
Wakalah Bil Ujrah Agreement in Review of the Compilation of Sharia Economic Law
(Case Study of BRILink Agents in Tapan Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency)”. The background of this research focuses on the importance of social
interaction in meeting people's economic needs, as well as the role of the Wakalah bil
Ujrah contract in banking services provided by BRILink agents. In this context,
BRILink agents function as representatives of Bank Rakyat Indonesia (BRI) to provide
banking services to the community, especially in areas that have not been served
administratively.

The problem formulations in this study include: (1 How is the implementation
of the Wakalah bil Ujrah contract by BRILink agents in Tapan Village? (2 How is the
review of the Compilation of Sharia Economic Law on the implementation of the
Wakalah bil Ujrah contract by BRILink agents in Tapan Village?

The research method used is a qualitative approach with empirical research
type. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation
at the research location, namely BRILink agents in Tapan Village.

The results showed that BRILink agents apply a profit-sharing system in the
Wakalah bil Ujrah contract with a 50:50 commission split between the agent and BRI
Bank from the administrative fee charged to the customer. However, there are
variations in service tariffs among agents, which can cause confusion for customers.
This study also found that although the Wakalah bil Ujrah contract has been
implemented in accordance with sharia principles, there are still challenges in terms of
fee transparency and tariff standardization across BRILink agents. Therefore,
improvements are needed in terms of transparency and supervision on the part of the
bank to ensure fairer practices and compliance with the provisions of sharia economic
law.

XiX



Y
die (3 iy S Ugaall LN Slats ddS YT AN TATIVY bl 1oy AU
G by oIS Al anlys (Ol slaB¥l 050 et ol s 32 YL A
sLadVl 0l Sl maby Grigil mgdy Wbl ()leistS Abie (OLG &3
v i 2025 (08l B B ey Jo il (Sroms o] Al OLY)
A3l
LY 3LVl 056 mad ESLEL G VL WS iy Aokl SLUSY!
fend Al @ el WS e (3 el ISy Slads kT Olge Gl s ek
ahaile ¢ g)lsf s S Aablie (OLE B3 (3 Sliky ISy Al 2uls) o2l osladV) ol
Bl Ol V1 25 3 sl V) el ] e ol lin mils S5 (s isly
e 3 dlidyy oISy ey &l adall ) 3 Saall S s oo NSy (WL
idpall Sledd gddd elily bwggli) STy Sl ltaas™ Sl ISy Jom (Bl
Glsf Lgads oz 4 g bl (3 dols (el
SlSTy ey IS5 duds S (V) 1k b aelll ods 3 Al Sl s
R S (Y) SOLE B3 (3 Leig il SUST) Sl NSy U3 e Braall A i) L gt
SLST) i oISy 15 o Saall A ke i e o2 63laY) 05 pead durl e
TOLL 23 & Lwdpi]
R I O 64&5\ e oo plsad) ol g
Sl bl 0L 23 3 Slikp oS5 ol (el ign (3 35515 2oy Bienddl LU
o 10 Aty Ugaal peold o Beall WIS ie 3 - LY ol plss Ogadas Sl S5 O
@ ol dla (Gl may . feaddl Jo 2o dl) B oY1 psn ) e Elidy Sl LS O
o o) e 6l W)l ol 1ty L odanld SN oy I3 L2 (ISH (el

ps ) 2lis o e L Sls 15 Y &1 V] cang,adl foald By dsanll 1Sy Aie Gk

XX



ol G e ol o) ) dx b Sl (Ul ol Sl ISy Gy Ay adl dsi
galasV) Al Yl a2l s Yy dlas STl Olea) Sl Lol 0 21aYs

xXx1



